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BAB I1

DASAR TEORI

2.1 Touchpad

Touchpad adalah sebuah input device yang sering digunakan pada
komputer laptop. Touchpad digunakan scbagai penggerak cursor dengan
memanfaatkan pergerakan jari pemakai, atau dengan kata lain sebagai pengganti
fungsi mouse pada komputer desktop biasa. Touchpad memiliki ukuran luas yang
bervariasi tetapi jarang ada yang ukurannya lebih luas dari 20cm? (8in?).

Touchpad umumnya bekerja dengan cara mendeteksi sifat capacitance
dari jari manusia. Sensor capacitance ditempatkan sepanjang sumbu vertikal dan
horizontal dari permukaan fouchpad. Posisi/lokasi dari jari ditentukan dari kerja
kombinasi antara sensor capacitance sumbu vertikal dan horizontal. ltulah
sebabnya mengapa ‘ouchpad tidak dapat mendeteksi sentuhan dari sebuah pensil
atau benda lain yang sejenis. Penggunaan sarung tangan juga dapat mempengaruhi
kerja sensor capacitance walaupun kadang-kadang juga dapat berhasil. Keringat
atau jari yang basah dapat juga menimbulkan masalah pada rouchpad yang sangat
tergantung dari pengukuran capacitance oleh capacitance sensor.

Touchpad biasanya memiliki beberapa buah tombol. Tombol-tombol itu
bisa terletak di atas atau di bawahnya. Fungsi dari tombol-tombol pada touchpad

sama seperti fungs"i' tombol dari mouse. Tergantung dari model touchpad dan




-

2.2 Sensor

Sensor/tranduser berfungsi untuk mengubah besaran (isis menjadi besaran

elektris, sehingga akan lebih mudah diproses oleh 1 rangkaian elekir

vang digunakan ada dua buah attu sersor infrared dan push biiion.

2.2.1 Infrared
Cahaya infrared merupakan cahava yang tidak tampak. Jika dilihat dengan

kan tampak pada spektrum

)
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spextroskop cahaya, maka radiasi inframerah

elektromagnetik dengan panjang gel lombang diat S panjang geiombang cahaya
merah. Dengan panjang eclombang ini maka cahaya inframecrah tidak akan

tampak oleh mata, namun radiasi panas yang dihasiikan masih terasa/dideteksi.

Benda yang mengh: astikan radiasi

inframerah termasuk tubuh manusia maupun tubuh binatang. Cahava inframerah
walaupun memiliki panjan

menembus bahan-bahan yang tidak dapat melewatkan cahaya vang tampak,

sehingga cahava inframerah te fap mempunvai karakteristik seperti hainya
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mendefimsikan lama agar photodetektor inframerah merespons cahaya vang
datang pada area penerimaan. Jika respond (time terlelu besar, maka
photodetektor tidak dapat merespons sinyal cahaya yang dimodulasi dengan

carrier berfrekuensi tinggi. Hal ini dapat mengakibatkan dara loss.

2.2.2 Push Button

Push button merupakan sebuah saklar/switch yang berfungsi menyambung
dan memutus arus listrik. Pada push bution, keadaan contact saat ditekan tidak
sama dengan pada saat dilepas. Ada dua buah tipe push butron yaitu NO
(Normaly Open) dan NC (Normaly Close). Pada push buttion tipe NO, posist
saklar saat tidak ditekan dalam keadaaan membuka (open) sehingga arus tidak
akan mengalir, akan tetapi pada saat push button ditekan, posisi saklar akan
menutup (close) sehingga arus akan mengalir. Pada tipe NC merupakan
kebalikan dari tipe NO, posisi saklar akan menutup (close) pada saal push
button tidak ditekan sehingga arus dapat mengalir, akan tetapi pada saat push

button ditekan arus tidak akan dapat mengalir karena posisi saklar membuka
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Gambar 2.3 Push Button type NO dan type NC
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tertinggi. Bit ini jarang digunakan dalam program, namun
mikrokontroler secara implisit menggunakannya dalam operasi
antmatika bilangan BCD.
Flag 0

Bit ini menunjukkan apakah hasil operasinya nol atau tidak.
Apabila hasil operasinya adalah nol, maka bit ini akan dises 0. Bit
i juga digunakan untuk membandingkan dua buah data. Bijg
kedua data sama maka akan dises I, sedangkan jika kedua data
berbeda akan diser 0.
Bit Pemilih Register Bank

Register Bank Select Bit (RSO dan RS1) atau Bit Pemilih
Register Bank digunakan untuk menentukan lokasi dari Register
Bank (RO hingga R7) pada memori, yaitu pada Bank 0, Bank i,
Bank 2 atau Bank 3. RSO dan RS1 akan selalu bernilaj nol setiap
kali sistem direser sehingga lokasi dari RO hingga R7 akan berasa
dialamat O0H hingga 07H.
Flag Overflow

Flag Overflow akan diser Jika pada operasi aritmatik
menghasilkan bilangan yang lebih besar daripada 128 atau lebih
kecil dari -128.
Bjt Parity

Bit Paritas akan dises jika jumlah bit 1 dalam akumulator

adalah ganjil dan akan clear jika jumlah bit 1 dalam akumulator




adalah genap. Bit parity ini juga digunakan untuk proses yang

berhubungan dengan serial porl yaitu scbagai check sum

d. Register B

@

Register B digunakan bersama akumulator untuk proses aritmatik
selain dapat juga difungsikan sebagat register biasa. Register ini juga
bersifat bit addressable.

Stack Pointer

Stack Pointer merupakan sebuah register 8 bit yang terletak di
alamat 81H. Isi dari Stack Poinier ini merupakan alamat dari data yang
disimpan di stack. Stack Pointer dapat diedit atau dibiarkan saja
mengikuti standar sesudah terjadi reset. Jika Stack Pointer diisi data
SFH, area untuk proses penyimpanan dan pengambilan data dari dan
ke stack adalah sebesar 32 byle, yaitu antara 60H hingga 7FH karena
AT89C51 mempunyal Internal RAM sebesar 128 byte. Proses yang
berhubungan dengan stack ini biasa dilakukan oleh instruksi-instruksi
Push, Pop, Acall dan Leall.

Data Pointer

Data Pointer atau DPTR merupakan register 16 bit dan terletak
pada alamat 82H untuk DPL dan 83H untuk DPH. DPTR biasa
digunakan untuk mengakses source code ataupun data yang terletak di

memori eksternal.
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pewaktu/clock seperti IC NE 555 ataupun dengan menggunakan mikrokontrojer
sebagaj pewaktunya untuk menghasi

dibutuhkan agar sinyal inframerah lebih kebaj erhadap cahaya darj lingkungap

3 8601, yang bekerja pada
frekuensi 38 khy, IC ini hanya akan menerimg masukan darj Sinya

mempunyai frekuens; 38 khz dan membuang sinya

pengganggu,

| yang

I lain yang merupakan Sinya]

Gambar 2,13 Konfigurasi pin IRM-8601
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Gambar 3.7 Rangkaian Multiplexer untuk Photodiode

3.2.4 Rangkaian Pushbutton

Rangkaian pushbutton berfungsi sebagai masukan untuk menggantikan

fungsi tombol pada mouse. Rangkaian ini menggunakan 3 buah pushbuttons

untuk menggantikan mouse yang memiliki 3 buah tombol yaitu lefi hutton,

middle button dan right button.



siap melakukan komunikasi dengan device. Device akan mengirimkan dua byre
data yaitu AAh dan 00h ke PS/2 mouse port. AAh mengindikasikan self-lest-
passed dan 00h merupakan 1D device. Ketika kedua data ini diterima oleh
komputer dan dicek, kemudian komputer menyuruh device untuk reser dan
komputer akan menunggu sampai device mengirimkan sinyal acknoy;'/edge
(FAh). Setelah itu komputer akan menentukan variabel scaling factor (E6h),
resolution (E8h), set sample rate (F3h) dan lain-lain dengan cara mengir\'imkan
data tersebut ke device. Pada setiap proses pengiriman data ke device, komputer
akan mengecek sinyal acknowledge yang dikerimkan oleh device ke komputer,
menandakan data telah diterima oleh device dan komputer tidak akan
mengulang pengiriman data itu kembali. Setelah semua pengiriman variabel
telah dilakukan, komputer mengirimkan sinyal cnable (F4h) ke device

menandakan device siap digunakan.

3.3.3 Program Scanning Tombol

Listing program scanning tombol berisi proses pembacaan tombel dari
tiga buah tombol yang ada. Program scanning pushbuttons memiliki tiga
prioritas, prioritas utama yaitu tombol /efi button, prioritas kedua vaitu t9mb01
right button dan prioritas terakhir tombol middle button. Mikrokontroler akan
mengambil prioritas yang paling tinggi dari tombol-tombol yang ditekap. Jika
left button dan right button ditekan secara bersamaan, mikrokontroler hanya
akan mengambil data dari lefi button karena tombol lefi button memiliki

prioritas yang lebih tinggi daripada tombol right button.
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4.2 Pengujian Sistem
4.2.1 Pengujian Proses Inisialisasi dengan Komputer

Pengujian dilakukan dengan cara menghubungkan rangkaian ke komputer
melalui PS/2 port, setelah itu komputer dihidupkan agar fouchpad dapat dikenali
sebagai PS/2 Compatible Mouse. Keberhasilan dari inisisalisasi touchpad dapat
dilihat pada mouse properties di Start— Control Panel—Mouse—Hardware. lika
pada kolom name telah terisi dengan PS/2 Compatible Mouse, maka touchpad

telah berhasil dikenali sebagai PS/2 Compatible Mouse.
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Gambar 4.2 Mouse Propertics

Komputer juga secara otomatis mencocokkan driver yang akan digunakan
oleh PS/2 Compatible Mouse. Driver yang digunakan dapat dilihat di
Slart——%sztrolPanei—»Mouse-»h’arriware—»Pmperties~>Driveral)riverbemii,

Gambar 4.3 menunjukkan driver yang digunakan oleh touchpad.




